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ABSTRACT

This research is motivated by the phenomenon of students' lack of understanding
of basic measurement concepts in mathematics. In addition, technological
developments have a positive impact on education. This study aims to determine
the effect of the use of ultrasonic sensor media on student learning outcomes in the
area measurement material in grade IV of SD Negeri 1 Pagar Air Aceh Besar. This
study uses a quantitative approach with an experimental method, namely a pretest-
posttest control group design. The research sample consisted of two groups, namely
class IV B as the experimental class which was given treatment using ultrasonic
sensor media, and class |V A as the control class which was given learning using
conventional methods. Data collection techniques are carried out through tests in
the form of pretests and posttests. The data obtained are then analyzed using
statistical tests, namely the independent sample t-test. The results of the
assumption test through the normality test and the homogeneity test indicate that
the data are normally distributed and have homogeneous variance. Furthermore,
the results of the independent sample t-test show a significance value of 0.001 <
0.05, which means there is a significant difference between student learning
outcomes in the experimental class and the control class. Thus, it can be concluded
that the use of ultrasonic sensor media has a significant effect on improving student
learning outcomes in the area measurement material.

Keywords: Area Measurement, Ultrasonic Sensor Media, Learning Outcome
ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi oleh fenomena kurangnya pemahaman peserta didik
terhadap konsep pengukuran dasar pada mata pelajaran matematika. Selain itu,
perkembangan teknologi yang memberikan dampak positif dalam pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sensor
ultrasonik terhadap hasil belajar siswa pada materi pengukuran luas di kelas IV SD
Negeri 1 Pagar Air Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode eksperimen, yaitu desain pretest-posttest control group. Sampel
penelitian terdiri dari dua kelompok, yaitu kelas IV B sebagai kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan menggunakan media sensor ultrasonik, dan kelas |V A sebagai
kelas kontrol yang diberikan pembelajaran menggunakan metode konvensional.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes berupa pretest dan posttest. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji statistik, yaitu uji independent
sample t-test. Hasil uji asumsi melalui uji normalitas dan uji homogenitas
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen.
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Selanjutnya, hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media sensor ultrasonik berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi pengukuran luas.

Kata Kunci: Pengukuran Luas, Media Sensor Ultrasonik, Hasil Belajar

A.Pendahuluan meliputi panjang, luas, dan volume.

Pendidikan merupakan hak Kemampuan ini berkaitan erat

fundamental setiap warga negara dengan aktivitas sehari-hari, seperti

sebagaimana tercantum dalam mengukur tinggi  pintu, panjang

Undang-Undang Dasar Negara meja, atau luas suatu bidang.

Republik Indonesia Tahun 1945 Pemahaman tentang pengukuran

Pasal 31 ayat (1) yang menyatakan sejak dini menjadi pondasi yang

bahwa setiap warga negara berhak krusial untuk mendukung

mendapat pendidikan. Hal ini perkembangan kognitif anak pada

sebagaimana tercantum dalam jenjang  pendidikan  berikutnya,

Pembukaan UUD 1945 alinea sekaligus membekali mereka

keempat yang menegaskan bahwa dengan keterampilan praktis yang

pendidikan memiliki peran strategis relevan dengan kehidupan nyata

manurut Hidayat dan Sariningsih
(2021).

dalam mencerdaskan kehidupan

bangsa. Seiring perkembangan ilmu

pengetahuan, teknologi dan inovasi Hasil belajar Siswa

dalam pembelajaran menjadi merupakan salah satu indikator

kebutuhan mendesak untuk keberhasilan proses pembelajaran.

meningkatkan hasil belajar siswa . Hasil belajar  yang baik

Pendidikan Matematika, mencerminkan adanya penguasaan

khususnya di sekolah dasar, pemahaman,  keterampilan,  dan

memiliki posisi yang sangat penting sikap sesuai tujuan pembelajaran.

karena berperan dalam melatih Namun, dalam praktiknya, masih

kemampuan berpikir logis, kritis, dan banyak  siswa yang  belum

sistematis. Salah satu kompetensi mencapai hasil optimal dalam materi

mendasar yang harus dikuasai pengukuran. Hal ini dapat

siswa adalah konsep pengukuran, dipengarubhi oleh rendahnya
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motivasi  belajar, keterbatasan
media pembelajaran yang relevan
dengan perkembangan zaman,
serta  kurangnya  pengalaman
belajar konkret yang memudahkan
siswa memahami konsep abstrak
(Susanti dan Rahayu 2022).

Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran
Matematika, khususnya materi
pengukuran, memerlukan inovasi
dalam penggunaan media yang
tepat dan menarik. Media
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa tidak hanya
membantu mereka memahami
konsep, tetapi juga meningkatkan
motivasi, rasa ingin tahu, serta
keterampilan berpikir kritis. menurut
Maharani et al. (2023) integrasi
media berbasis teknologi, seperti
sensor ultrasonik, diharapkan dapat
memberikan pengalaman belajar
yang lebih konkret, akurat, dan
menyenangkan bagi siswa sekolah
dasar.

Namun dalam  praktik
pembelajaran di kelas IV SD Negeri
1 Pagar Air Kabupaten Aceh Besar,
guru menemukan permasalahan
pada hasil belajar siswa yang
dimana masih mengalami kesulitan

dalam memahami konsep

pengukuran sehingga hasil belajar
siswa tidak maksimal di buktikan
dengan data hasil belajar siswa
pada tahun sebelumnya, dimana
siswa mendapatkan nilai rata-rata
50. Salah satu penyebabnya adalah
keterbatasan penggunaan alat ukur
yang  konkret, siswa  masih
menggunakan  penggaris  atau
meteran, yang tidak selalu
memungkinkan untuk mengukur
benda berukuran besar dan tinggi
yang dimana anak - anak sulit
menjangkaunya. Akibatnya, siswa
menjadi  kurang aktif, kesulitan
menguasai keterampilan mengukur
dengan benar, dan hasil belajar
belum optimal. Kondisi ini
menunjukkan  perlunya inovasi
media pembelajaran yang mampu
menjembatani keterbatasan
tersebut.

Media pembelajaran
memiliki peranan penting dalam
meningkatkan kualitas
pembelajaran. Menurut Arsyad
(2017), media pembelajaran dapat
memperjelas  penyajian  pesan
sehingga memperlancar proses
belajar, meningkatkan perhatian,
dan memotivasi siswa . Salah satu
media yang dapat digunakan adalah

sensor ultrasonik, yaitu alat yang
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mampu mengukur jarak atau
panjang suatu benda dengan
memanfaatkan gelombang
ultrasonik. Media ini dapat
digunakan  untuk  memberikan
pengalaman belajar yang lebih
konkret kepada siswa dalam
memahami konsep pengukuran,
sehingga pembelajaran menjadi
lebih menarik dan mudah dipahami.

Salah satu alternatif media
pembelajaran yang relevan adalah
penggunaan sensor ultrasonik.
Sensor ini bekerja dengan prinsip
pantulan gelombang suara,
sehingga mampu mengukur
panjang atau tinggi benda tanpa
harus disentuh secara langsung.
Dalam  konteks  pembelajaran,
sensor ultrasonik  memberikan
pengalaman belajar yang lebih
konkret dan interaktif. Siswa dapat
secara langsung melihat hasil
pengukuran melalui tampilan di
LCD, sehingga proses belajar
mengajar menjadi lebih menarik,
akurat, dan bermakna.

Penggunaan media ini tidak
hanya membantu proses
pengukuran benda di dalam kelas,
tetapi juga mampu meningkatkan
motivasi, keterampilan berpikir kritis,
serta ketepatan hasil belajar. Dalam

konteks pembelajaran di sekolah
dasar, salah satu tujuan utama
adalah memberikan pengalaman
belajar yang bermakna agar siswa
dapat memahami konsep dengan
baik dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain itu, penggunaan
sensor ultrasonik dalam
pembelajaran juga sejalan dengan
tuntutan perkembangan zaman.
Abad ke-21 menuntut siswa untuk
tidak hanya menguasai
keterampilan dasar, tetapi juga
mengenal teknologi yang
berkembang, Salah satunya adalah
Internet of Things (loT), yakni
teknologi yang menghubungkan
berbagai perangkat melalui internet
dan memungkinkan pertukaran
informasi antar perangkat untuk
mendukung proses pembelajaran
yang lebih interaktif menurut
Malikova dan Bobokulov (2024).
Dengan media sensor ultrasonik,
siswa tidak hanya belajar tentang
pengukuran, tetapi juga
diperkenalkan pada konsep
teknologi yang dapat dikembangkan
lebih lanjut di sekolah. Hal ini sejalan
dengan tujuan pendidikan nasional
yang menekankan pada

penguasaan ilmu pengetahuan,
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keterampilan, dan sikap yang
relevan dengan era global.

Beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan efek dari
media pembelajaran dalam
meningkatkan hasil belajar. Putra
(2021) menemukan bahwa
penggunaan media digital interaktif
meningkatkan motivasi dan hasil
. Afifa dan Astuti

(2024) juga membuktikan bahwa

belajar siswa

media pembelajaran digital
berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan motivasi siswa. Lebih
khusus, Darmawan et al. (2025)
mengembangkan media sensor
terbukti
meningkatkan hasil belajar secara

elektronik yang

signifikan, Sementara itu, Saputri et
al. (2025) mengemukakan bahwa
penggunaan  penggaris  digital
berbasis sensor ultrasonik mampu
menghasilkan  tingkat ketelitian

pengukuran yang lebih tinggi

dibandingkan  dengan  metode
pengukuran manual. Hasil penelitian
ini memperlihatkan bahwa
penerapan teknologi sensor

ultrasonik sangat potensial untuk

diintegrasikan ke dalam

pembelajaran di sekolah dasar.
Selain itu, dalam penelitian ini

akan digunakan media sensor

ultrasonik untuk menstimulasi siswa
dalam memaksimalkan pengalaman
belajar yang berkaitan dengan
pengukuran panjang dan luas benda.
Siswa sekolah dasar, khususnya
kelas IV, termasuk pada kategori anak
usia operasional konkret menurut teori
Piaget yang berlangsung pada
rentang usia 7-12 tahun, di mana
mereka mampu berpikir secara logis
tentang objek nyata dan melakukan
klasifikasi benda nyata, tetapi belum
sepenuhnya mengenal konsep yang
abstrak. Operasi konkret memerlukan
media yang dapat memberikan
pengalaman nyata dan konkret

menurut Leni Marlina (2020).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen, yaitu desain pretest-
posttest control group. Sampel
penelitian terdiri dari dua kelompok,
yaitu kelas IV B sebagai kelas
eksperimen yang diberikan perlakuan
menggunakan media sensor
ultrasonik, dan kelas IV A sebagai
kelas  kontrol yang  diberikan
pembelajaran menggunakan metode
konvensional. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui tes berupa

pretest dan posttest. Data yang
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diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan uji statistik, yaitu uji

independent sample t-test.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitan menunjukkan
adanya pengaruh media
pembelajaran berbasis media sensor
ultrasonik terhadap hasil belajar
siswa pada materi pengukuran luas
kelas IV di SD Negeri 1 Pagar Air.
Kelas IVb vyaitu kelas eksperimen
penelitian  menggunakan  media
pembelajaran berbasis media sensor
ultrasonik sedangkan kelas IVa yaitu
kelas kontrol peneliti  mengajar
dengan pembelajaran konvensional.

Pada nilai rata-rata hasil belajar
siswa yang menggunakan media
pembelajaran berbasis media sensor
ultrasonik lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional hal ini
dilihat dari hasil tes siswa yang
diberikan pada awal dan akhir
pertemuan. Tes yang diberikan
berupa soal pilihan ganda dengan
jumlah 10 soal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebelum
diberikan perlakuan, nilai rata- rata
pretest kelas eksperimen adalah 32,
sedangkan kelas kontrol adalah 30.

Setelah diberikan perlakuan, kelas

eksperimen menggunakan media
pembelajaran berbasis media sensor
ultrasonik mengalami peningkatan
hasil belajar yang signifikan pada nilai
posttest dengan rata-rata nilai 80,4,
sedangkan kelas kontrol yang
menggunakan metode konvesional
mendapat nilai rata-rata posttest
sebesar 48,8.

Berdasarkan hasil uji hipotesis
menggunakan SPSS menunjukkan
bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed)
sebesar  0,001< 0,05, yang
mengidentifikasikan adanya
perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dapat diartikan bahwa
terdapat pengaruh media
pembelajaran berbasis media sensor
ultrasonik pada materi pengukuran
luas terhadap hasil belajar siswa
kelas IV di SD Negeri 1 Pagar Air.

Penggunaan media
pembelajaran berbasis sensor
ultrasonik dalam pembelajaran dapat
membantu siswa memahami materi
pengukuran luas dan fungsinya
secara lebih konkret. Media sensor
ultrasonik berfungsi sebagai alat
bantu ukur yang dapat menampilkan
hasil pengukuran jarak atau panjang
secara langsung, sehingga siswa

dapat menghubungkan  konsep

351



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X
Volume 12 Nomor 03, September 2026

pengukuran dengan objek nyata. Hal
ini sejalan dengan pendapat Anshari
et al. (2024) bahwa media konkret
dalam pembelajaran matematika
dapat membantu peserta didik
memvisualisasikan konsep
pengukuran secara nyata serta
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk melakukan pengamatan
langsung. Selain  itu, menurut
pendapat Hidayah et al. (2025)
menyatakan bahwa penggunaan
media konkret dalam pembelajaran
matematika materi pengukuran luas
dapat meningkatkan pemahaman dan
hasil belajar siswa.

Media sensor ultrasonik juga
dapat memberikan  pengalaman
belajar yang lebih interaktif karena
siswa dapat mengamati perubahan
nilai pengukuran secara langsung
melalui tampilan LCD. Menurut
Riskawati et al. (2025) menjelaskan
bahwa sensor ultrasonik HC-SR04
yang dihubungkan dengan Arduino
dan LCD dapat digunakan untuk
mengukur  jarak  objek  serta
menampilkan hasil pengukuran dalam
satuan sentimeter. Dengan demikian,
penggunaan Media pembelajaran
berbasis sensor ultrasonik memiliki
keunggulan dalam membantu siswa

memahami  konsep  pengukuran

secara langsung, karena sensor
mampu mendeteksi jarak objek tanpa
kontak fisik dan menampilkan hasil
pengukuran secara real time. Dengan
demikian, siswa dapat mengaitkan
hasil pengukuran panjang dan lebar
dengan konsep luas, sehingga
pembelajaran menjadi lebih konkret,
praktis, dan mudah dipahami.

Berdasarkan pelaksanaan
pembelajaran, pada pertemuan
pertama baik kelas kontrol maupun
kelas eksperimen diberikan
pembelajaran yang sama, vyaitu
penyampaian materi pengukuran luas
yang dilanjutkan dengan kegiatan
LKPD secara berkelompok. Pada
tahap ini, siswa melakukan aktivitas
mengukur kertas HVS menggunakan
kertas origami dan buku tulis sebagai
satuan tidak baku, kemudian
menuliskan hasilnya pada LKPD dan
mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompok. Kegiatan tersebut
membuat siswa mulai terlibat aktif,
namun pemahaman masih bersifat
awal karena menggunakan satuan
tidak baku.

Pada pertemuan kedua,
penggunaan media sensor ultrasonik
memberikan dampak positif terhadap
pemahaman siswa pada materi

pengukuran luas dengan satuan
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baku. Siswa lebih mudah memahami
konsep pengukuran karena hasil
pengukuran dapat diperoleh secara
langsung dan ditampilkan secara
jelas melalui media yang digunakan.
Penggunaan sensor ultrasonik juga
membantu siswa dalam mengukur
objek yang sulit dijangkau, seperti
pintu, sehingga proses pengukuran
menjadi lebih praktis, efisien, dan
akurat dibandingkan hanya
menggunakan alat ukur
konvensional. Hal ini menunjukkan
bahwa media sensor ultrasonik dapat
membantu siswa memahami
hubungan antara panjang, lebar, dan
luas suatu benda secara lebih
konkret, sehingga berdampak pada
peningkatan hasil belajar siswa. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Arnisya et al. (2025)
menjelaskan  bahwa kepraktisan
media dapat dilihat dari pengalaman
siswa dalam menggunakan media
pembelajaran, dan media yang
praktis dapat membantu siswa belajar
mandiri, menciptakan  suasana
belajar yang menyenangkan, serta
menyajikan pembelajaran yang lebih
menarik.

Keaktifan siswa pada kelas
eksperimen terlihat meningkat,

terutama saat pengenalan alat dan

pelaksanaan LKPD. Siswa Ilebih
antusias, terlibat langsung, dan
menunjukkan pemahaman yang lebih
baik terhadap konsep pengukuran
luas. Hal ini berbeda dengan kelas
kontrol yang tidak menggunakan
media sensor ultrasonik dalam
pembelajaran, sehingga siswa hanya
melakukan kegiatan pengukuran
menggunakan alat ukur
konvensional. Meskipun
pembelajaran  dilakukan dengan
metode yang sama, penggunaan
sensor ultrasonik pada kelas
eksperimen memberikan
pengalaman Dbelajar yang lebih
interaktif karena siswa  dapat
mengamati hasil pengukuran secara
langsung melalui perubahan nilai
yang ditampilkan oleh alat. Temuan
ini sejalan dengan pendapat Arsyad
(2014) yang menyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran
dapat meningkatkan perhatian dan
pemahaman siswa karena materi
disajikan secara lebih konkret dan
menarik.

Selain itu, penggunaan media
berbasis teknologi juga dapat
meningkatkan  keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran sehingga
berdampak pada hasil belajar yang

lebih  baik. Dengan demikian,
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penggunaan media sensor ultrasonik
dalam pembelajaran pengukuran luas
tidak hanya mempermudah proses
pengukuran, tetapi juga
meningkatkan keaktifan dan
pemahaman siswa, yang pada
akhirnya  berkontribusi  terhadap
peningkatan hasil belajar.
Berdasarkan N-Gain score yang
telah dilakukan oleh peneliti, kelas
eksperimen yang menggunakan
media pembelajaran berbasis media
sensor  ultrasonik pada  saat
pembelajaran mendapatkan rata-rata
N-Gain Score sebesar 0,70. Adapun
distribusi kategori tinggi pada kelas
eksperimen menunjukkan bahwa 17
siswa termasuk dalam kategori tinggi
dan 8 siswa berada dalam kategori
sedang yang berarti kelas
eksperimen tersebut mengalami
peningkatan  pemahaman  pada
kategori ‘Tinggi’, sedangkan pada
kelas kontrol yang proses
pembelajarannya secara konvesional
mendapatkan rata-rata N- Gain Score
sebesar 0,26, dengan rincian 1 siswa
masuk kategori tinggi, 8 siswa dalam
kategori sedang, 10 siswa dalam
kategori rendah dan 6 siswa tidak
terjadi peningkatan yang berarti kelas
kontrol tersebut mengalami

peningkatan  pemahaman  pada

ketegori ‘Rendah’. Hasil ini

menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh hasil belajar pada kelas
eksperimen yang lebih signifikat
dibandingkan dengan kelas kontrol.
Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Rahmawati (2019)
Dimana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis
mikrokontroler yang terintegrasi
dengan sensor memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa, terutama dalam
meningkatkan pemahaman konsep
melalui pembelajaran yang interaktif
dan berbasis praktik. Temuan
penelitiannya menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan
dari penggunaan media
pembelajaran berbasis media sensor
ultrasonik pada nilai pre- test dan
post-test kelas eksperimen yang telah
dilakukan. Sehingga dengan adanya
temuan tersebut kemungkinan media
pembelajaran berbasis media sensor
ultrasonik ini dapat dijadikan sebagai
media pembelajaran interaktif dan
inovasi yang bisa digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
serta dapat mengatasi beberapa
faktor penyebab rendahnya hasil

belajar siswa .
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Namun, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Pertama, Media sensor
ultrasonik sangat bergantung pada
keterampilan dan pemahaman guru
dalam mengintegrasikan teknologi
tersebut dalam pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mustagimah et al.
(2023) dimana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa keberhasilan
penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi sangat dipengaruhi
oleh kemampuan guru dalam
memahami serta mengintegrasikan
teknologi ke dalam proses
pembelajaran, sehingga kompetensi
guru menjadi faktor penting dalam
efektivitas penggunaan media
pembelajaran berbasis sensor dan
teknologi interaktif. Kedua, penelitian
ini dilaksanakan dalam dua Kkali
pertemuan per kelas dengan materi
yang cukup banyak, sehingga kurang
maksimal proses pembelajarannya,
Kondisi tersebut disebabkan oleh
terbatasnya alokasi waktu
pembelajaran. Dalam satu minggu,
pembelajaran hanya dilaksanakan
sebanyak dua kali pertemuan untuk
satu materi, sedangkan beberapa
materi membutuhkan waktu yang

lebih panjang agar dapat dipahami

secara mendalam oleh peserta didik.
Oleh karena itu, penelitian akan lebih
optimal apabila dilakukan dalam
rentang waktu yang lebih lama.
Dengan waktu yang lebih memadai,
peserta didik memiliki kesempatan
untuk beradaptasi dengan media
pembelajaran berbasis sensor
ultrasonik, sehingga proses
pembelajaran, pengumpulan data,
dan hasil penelitian dapat diperoleh

secara lebih maksimal

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data yang telah dilakukan,
diperoleh nilai signifikansi (2-tailed)
sebesar 0,001 < 0,05, yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa yang
menggunakan media sensor
ultrasonik dengan hasil belajar siswa
yang menggunakan pembelajaran
konvensional, maka Ha diterima dan
H, ditolak. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan media
sensor ultrasonik terhadap hasil
belajar siswa pada materi pengukuran
luas di kelas IV SD Negeri 1 Pagar Air
Aceh Besar
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